RINGKASAN

RETNO TRI ANDINI. J 201900415. Inventarisasi Lalat Pengi-
sap Darah Yang Merupakan Vektor Penyakit Surra dan
Pengaruh Faktor Lingkungan Terhadap Penyebarannya Di
Kabupaten Boyolali. (Dibawah bimbingan Hendarko Sugondo
dan Udi Tarwotijo). _ | ‘

Lalat pengisap darah mempunyai peranan penting seba-
gai vektor penyakit surra. Perbedaan kondisi lingkungan
menyebabkan adanya perbedaan dalam penyebarannya di alam.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Jjenis lalat
pengisap darah di Kabupaten Boyolali dan untuk mengetahui
pengaruh faktor lingkungan terhadap jumlah dan Jjenis lalat
pengisap darah yang merupakan vektor penyakit surra.

Pengamatan dilakukan di kandang ternak sapi pada
bulan Oktober dan Desember 1994. Pengamatan dengan
menggunakan mata telanjang dan mikroskop binokuler setelah
"lalat ditangkap dengan menggunakan jaring perangkap di
kandang ternak selama 15 menit. . ‘

Hasil inventarisasi lalat pengisap darah di kandang
ternak sapi menunjukkan adanya lalat Stdmoxys sp, Tabanus
sp, Fucelia sp, dan Ochthiphila sp.

Stomoxys sp ditemukan 75 % di Banyudono, 90 % 4di
Mojosongo, 100 % di Ampel pada musim panas Oktober 1994,
sedangkan pada musim hujan Desember 1994 ditemukan 100 %
di tiga tempat tersebut.

Tabanus® sp pada bulan Oktober ditemukan 40 % di
Banyudone, 50 % di Mojosonge, dan 85 % di Ampel. Pada
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bulan Desember ditemukan 55 % di Banyudono, 65 % di Mojo-
songe, dan 90 % di Ampel.

Fucelia sp pada bulan Oktober tidak ditemukan ditiga
tempat penelitian, sedang pada bulan Desember ditemukan 45
% di Ampel.

Ochthiphila sp pada bulan Oktober tidak ditemukan,
pada bulan Desember ditemukan 15 % di Mojosongo dan 35 %
‘di Ampel.

Uji X
insiden lalat pengisap darah Jjenis Stomoxys sp, Tabanus

2 membuktikan perbedaan sangat nyata, antara
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sp, Fucelia sp dan Ochthiphila sp pada temperatur, kelem-
baban dan ketinggian vang berbeda. Kecuali pada musim
hujan bulan Desember terhadap jenis lalat Stomoxys sp
tidak menunjukkan perbedaan nyata. '
Kenaikan kelembaban dan penurunan temperatur ber-
pengaruh térhadap kenaikan populasi vektor juga dipenga-
ruhi oleh faktor lingkungan lain seperti pola beternak,

macam tanah, vegetasi dan genangan air.
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